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INTISARI

MUSFIRAH, S. 2014. PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK KULIT
KAYU PINUS (Pinus merkusii Jungh et de Vriese) TERHADAP TITER
IMUNOGLOBULIN (IgG dan IgM) PADA MENCIT Balb/c YANG
DIINDUKSI VAKSIN HEPATITIS B. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI.
UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA.

Kulit kayu pinus (Pinus merkusii Jungh et de Vriese) mengandung
senyawa bioaktif flavonoid. Kandungan flavonoid kulit kayu pinus diharapkan
mampu meningkatkan imunitas tubuh terhadap virus hepatitis B. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit kayu pinus (Pinus
merkusii Jungh et de Vriese) dan dosis yang efektif terhadap penngkatan titer 1I9G
dan titer IgM pada mencit Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B.

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode remaserasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Mencit sejumlah 30 ekor (5 kelompok) dibagi menjadi 2,
masing-masing 15 ekor (Label A), 15 ekor (Label B). Kelompok 1, II, Il
diberikan dosis berturut-turut 0,26mg/20g BB mencit, 0,39mg/20g BB mencit,
dan 0,52mg/20g BB mencit. Kelompok IV diberikan stimuno dengan dosis
0,13mg dan kelompok V diberi aquadest sebagai kontrol negatif. Semua
kelompok (Label A) diinduksi vaksin hepatitis B (Engerix B) pada hari ke-8
(setelah aklimatisasi) dan (Label A + Label B) pada hari ke-15 secara intra
peritonial. Serum IgG dan IgM diambil pada hari ke-22 kemudian diuji
kandungan protein dalam imunoglobulin dengan teknik ELISA tidak langsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit kayu pinus mempunyai
pengaruh meningkatkan titer imunoglobulin G (IgG) dan titer imunoglobulin M
(IgM) pada mencit Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B. Dosis ekstrak kulit
kayu pinus yang efektif terhadap peningkatan titer 1gG dan titer IgM adalah
0,26mg/20g BB mencit.

Kata kunci : Kulit kayu pinus (Pinus merkusii Jungh et de Vriese), 1gG, I1gM,
Hepatitis B.
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ABSTRACT

MUSFIRAH, S. 2014. THE EFFECT OF PINE BARK (Pinus merkusii Jungh
et de Vriese) EXTRACT ETHANOL ADMINISTRATION ON
IMMUNOGLOBULIN TITER (IgG AND IgM) IN HEPATITIS B
VACCINE INDUCED BALB/C MICE. THESIS. PHARMACY FACULTY.
SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.

Pine bark (Pinus merkusii Jungh et de Vriese) contains flavonoid bioactive
compound. Flavonoid content of pine bark is expected to improve body immunity
against hepatitis B virus. This research aimed to find out the effect of pine bark
(Pinus merkusii Jungh et de Vriese) and effective dose on the increase 1gG and
IgM titers in hepatitis B induced Balb /c mice.

The extraction method used was remaceration method with 70% ethanol.
About 30 mice (5 groups) were divided into two, each of which consisted of 15
mice (Label A), 15 mice (Label B). Group I, 1, 11l was given doses of 0.26 mg/20
g mouse BW, 0.39 mg/20 g mouse BW, and 0.52 mg/20 g mouse BW. Group IV
was given Stimuno at 0.13 mg/20 g mouse BW and group V was given aquaduct
as negative control. All groups (Label A) were induced with hepatitis B vaccine
(Engerix B) on the day-8 (after acclimatization) and (Label A + Label B) on the
day-15 intraperitoneal. IgG and IgM serum was taken on day-22 and then tested
for protein content in immunoglobulin using indirect ELISA technique.

The result of research showed that pine bark extract had an effect of
improving immunoglobulin G (IgG) and immunoglobulin M (IgM) titers in
hepatitis B vaccine induced Balb/c mice. The effective dose of pine bark extract in
improving 1gG and IgM titers was 0.26 mg/20 g mouse BW.

Keywords: Pine bark (Pinus merkusii Jungh et de Vriese), 1gG, IgM, Hepatitis B.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keadaan lingkungan disekitar manusia banyak terkandung berbagai unsur
patogen, misalnya bakteri, virus, protozoa dan parasit yang dapat menyebabkan
infeksi. Pada umumnya infeksi yang menyerang orang normal akan berlangsung
singkat dan jarang meninggalkan kerusakan permanen, hal ini disebabkan karena
dalam tubuh manusia memiliki sistem pertahanan tubuh yang memberikan respon
dan melindungi tubuh dari unsur-unsur patogen tersebut (Kresno 2001).

Gabungan sel, molekul dan jaringan yang berperan dalam resistensi
terhadap infeksi disebut sistem imun. Reaksi yang dikoordinasi sel-sel, molekul
molekul dan bahan lainnya terhadap mikroba dinamakan respon imun
(Baratawidjaja dan Rengganis 2012). Sistem kekebalan tubuh bekerja untuk
mengidentifikasi patogen dan sel — sel tumor yang dapat menyebabkan penyakit
dan mengeliminasi dari sistem tubuh. Tetapi, tugas ini sangat sulit karena adaptasi
patogen dan memiliki cara baru agar dapat menginfeksi organisme. Selain itu, ia
juga berperan dalam menyingkirkan jaringan atau sel yang mati atau rusak untuk
perbaikan jaringan (Baratawidjaja 2009).

Pengaturan sistem imun perlu dilakukan dengan tujuan dapat
mengembalikan dan memperbaiki sistem imun yang fungsinya terganggu atau
menekan sistem imun yang bekerja secara berlebihan. Imunostimulasi merupakan
cara memperbaiki fungsi sistem imun dengan menggunakan imunostimulan yaitu

bahan yang merangsang sistem imun (Baratawidjaja 2009). Peningkatan sistem



kekebalan tubuh menjadi penting dilakukan dalam rangka mempertahankan
sistem pertahanan tubuh agar tetap maksimal. Saat keadaan fungsi dan jumlah sel
imun kurang memadai, upaya peningkatan melalui pemberian imunostimulan
menjadi sangat penting (Bellanti 1993).

Di era modern seperti sekarang ini banyak terapi yang dilakukan untuk
meningkatkan kekebalan tubuh dengan menggunakan obat — obatan ataupun
vaksin, tetapi juga dapat dilakukan dengan pengobatan tradisional (Tjay dan
Rahardja 2002). Tumbuhan seperti sayuran dan buah — buahan didalamnya
banyak terdapat vitamin, antioksidan, mineral dan kandungan fitokimia lainnya
yang berguna melawan berbagai penyakit (Astawan dan Andreas 2008).
Indonesia, sudah terkenal merupakan negara yang kaya bahan alam. Salah satu
bahan alam yang memiliki potensi untuk diteliti adalah Pinus merkusii Jungh. et
de Vriese.

Pinus merkusii Jungh. et de Vriese merupakan satu-satunya jenis
tumbuhan pinus yang tumbuh di Indonesia (Dahlian dan Hartoyo 1997). Kulit
kayu pinus merupakan limbah industri pengolahan berbahan baku kayu pinus.
Kayu pinus dimanfaatkan untuk konstruksi ringan, triplek, pulp, mebel, batang
korek api, venir,dan sumpit. Getahnya dapat dijadikan perekat, sabun, kosmetik,
cat dan gondorukem, sedangkan kulit kayunya sampai saat ini hanya digunakan
sebagai kayu bakar (Khaerudin 1999).

Hasil penelitian ilmiah  menyatakan bahwa tanaman pinus dapat
digunakan untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Secara khusus proantosianidin
adalah flavonoid yang memiliki aktivitas imunomodulator (Kim et al 2010). Uji
fitokimia pada ekstrak kulit kayu pinus mengandung senyawa bioaktif flavonoid,

tanin, saponin, dan triterpenoid (Nisa’ 2013).



Imunoglobulin G merupakan komponen utama yang dibentuk atas
rangsangan antigen. Di antara semua kelas imunoglobulin, 1gG paling mudah
berdifusi ke dalam jaringan ekstravaskular dan melakukan aktivitas antibodi
dijaringan (Kresno 2001). Imunoglobulin M merupakan antibodi pertama yang
dibentuk dalam respon imun (Baratawidjaja 2009) dan sangat penting dalam
diagnosis penyakit, karena merupakan antibodi yang pertama kali muncul pada
respon imunologik primer (Casc et al 2001). Peningkatan jumlah IgM
menunjukkan adanya infeksi baru atau adanya antigen (Baratawidjaja 2009).

Efek imunomodulasi yang terdapat pada kulit kayu pinus (Pinus merkusii
Jungh. et de Vriese) diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan sistem daya
tahan tubuh pada infeksi virus hepatitis B. Vaksinasi adalah cara untuk
meningkatkan imunitas, memberikan imunitas protektif dengan menginduksi
respon memori terhadap patogen tertentu atau toksin dengan menggunakan
preparat antigen nonvirulen atau nontoksik (Baratawidjaja 2009). Pemberian
vaksin hepatitis B dapat menyebabkan reaksi yang berbalikan, yaitu terjadi
Sudden Infant Death Syndrome (SIDS), multiple sclerosis, lupus, Guillain-Barre
Syndrome, myelitis dan optic neutritis, serta dapat terjadi disfungsi sistem imun,
misal chronic arthritis (Forbes 1999 dan Ascherio et al 2001). Dari beberapa
pernyataan yang telah dikemukakan, maka pada penelitian ini, untuk mengetahui
mekanisme imunomodulator ekstrak kulit kayu pinus terhadap peningkatan titer
IgG dan IgM sebagai bagian dari sistem pertahanan tubuh yang diinduksi dengan
vaksin hepatitis B untuk menimbulkan respon memori.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan dikaji pengaruh

pemberian ekstrak kulit kayu pinus (Pinus merkusii Jungh. et de Vriese) terhadap



peningkatan titer IgG dan IgM sebagai bagian dari sistem pertahanan tubuh dalam

melawan hepatitis B.

B. Perumusan Masalah

Pertama, apakah pemberian ekstrak kulit kayu pinus (Pinus merkusii
Jungh. et de Vriese) berpengaruh terhadap titer 19G dan IgM pada mencit Balb/c
yang diinduksi vaksin hepatitis B ?

Kedua, apakah peningkatan dosis ekstrak kulit kayu pinus (Pinus merkusii
Jungh. et de Vriese) dapat berpengaruh terhadap titer IgG dan IgM pada mencit
Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B ?

Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak kulit kayu pinus (Pinus merkusii
Jungh. et de Vriese) dapat berpengaruh terhadap titer IgG dan IgM pada mencit

Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B ?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit kayu pinus (Pinus merkusii
Jungh. et de Vriese) terhadap titer IgG dan IgM pada mencit Balb/c yang
diinduksi vaksin hepatitis B.

Mengetahui apakah peningkatan dosis ekstrak kulit kayu pinus (Pinus
merkusii Jungh. et de Vriese) dapat berpengaruh terhadap titer IgG dan IgM pada
mencit Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B.

Mengetahui dosis efektif ekstrak kulit kayu pinus (Pinus merkusii Jungh.
et de Vriese) terhadap titer IgG dan IgM pada mencit Balb/c yang diinduksi

vaksin hepatitis B.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah nilai guna dari tanaman pinus
(Pinus merkusii Jungh. et de Vriese) dan menjadi sumbangan yang berarti dalam
ilmu pengetahuan serta dunia farmasi dalam pengembangan pembuatan obat
dalam industri farmasi. Memperkenalkan tanaman obat baru di Indonesia yaitu

pinus (Pinus merkusii Jungh. et de Vriese) sebagai imunomodulator.



